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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pemerintah dan masyarakat 

dalam mempertahankan rumah baba ong boen tjit di kelurahan ¾ ulu palembang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan observasi. Uji keabsahan 

data yang digunakan meliputi uji credibility, uji transferability, dan uji 

dependability. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya yang 

dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam mempertahankan rumah baba ong 

boen tjit dapat diketahui bahwa ada tiga upaya yang telah diterapkan yaitu 

menciptakan minat terhadap kebudayaan, pembelajaran kebudayan dan 

mengembangkan pemahaman terhadap kebudayaan. 

Kata-kata kunci: upaya, mempertahankan dan rumah baba ong boen tjit. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the efforts of the government and the community in 

maintaining Rumah Baba Ong Boen Tjit in Kelurahan ¾ Ulu Palembang. This 

study used a descriptive method with a qualitative approach. The informants in 

this study were five people. Documentation, interviews, and observation were 

used in collecting the data. The validity test of the data used included the 

credibility, transferability, and dependability tests. In analyzing the data, data 

reduction, data presentation, and conclusion were used. Based on the results of the 

data analysis, it can be concluded that the efforts made by the government and the 

community in maintaining Rumah Baba Ong Boen Tjit can be seen that there 

were three efforts that had been implemented, they were creating interest in 

culture, cultural learning and developing an understanding of the culture. 

Key Words: effort, maintain and house of Baba Ong Boen Tjit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang 

Definisi kebudayaan adalah berbagai aspek kehidupan dalam suatu masyarakat 

atau kelompok penduduk tertentu yang meliputi cara-cara yang berlaku (kebiasaan 

sehari-hari), kepercayaan dan sikap maupun hasil dari kegiatan manusia dalam 

bentuk fisik (Linton, dalam Ihromi 2013 : 18). Maka dari itu kebudayaan sangatlah 

berperan penting bagi masyarakat karna dari masyarakatlah suatu kebudayaan lahir 

dan berkembang. Sedangkan menurut pendapat  Koentjaraningrat (2000: 179-181) 

menyatakan  bahwa, kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan 

dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 

diri manusia dengan belajar.  

Menurut pendapat dari Koentjaraningrat kebudayaan dibagi menjadi tiga 

wujud yaitu : (1) Wujud ideal, wujud ini merupakan kebudayaan yang berbentuk 

kumpulan dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya 

yang bersifat abstrak yang tidak dapat diraba atau disentuh, wujud kebudayaan ini 

terdapat di pemilikiran masyarakat yang tertuang dalam bentuk tulisan, seperti 

karangan dan buku-buku hasil dari karya para penulis. (2) Wujud aktivitas, wujud 

ini merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia 

dalam suatu masyrakat yang bersifat konkret, yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari, dapat diamati dan didokumentasikan, wujud ini sering juga disebut dengan 

sistem sosial, sistem sosial ini terdiri dari aktivitas manusia yang saling berinteraksi 

satu dengan yang lainnya. (3) Wujud artefak, wujud ini merupakan wujud  

kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan hasil karya 

manusia yang berupa benda-benda hasil karya manusia berupa benda-benda atau 

hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan didokumentasikan yang bersifat paling 

konkret diantara ketiga wujud kebudayaan, misalnya: bangunan-bangunan, 

perhiasan, alat rumah tangga dan lain-lain.  

Rumah tradisional merupakan salah satu dari wujud artefak yang bersifat 

konkret karena memiliki benda-benda hasil karya manusia yang dapat diraba, 
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dilihat, dan didokumentasikan. Rumah tradisional merupakan perwujudan identitas 

budaya dari sebuah golongan masyarakat yang menempati kawasan adat untuk 

mengatur wilayah adatnya. Adapun fungsi dari rumah tradisional ialah sebagai 

perangkat pemersatu, tempat pertemuan suku atau etnik yang membahas segala 

persoalan yang menyangkut tentang kehidupan berkebudayaan, yang mencakup 

norma, hukum, ekonomi, politik, kesenian, bahkan adat istiadat atau tradisi 

keseharian. Rumah tradisional di kota Palembang terdiri dari beberapa macam 

rumah, seperti rumah rakit, rumah limas, rumah gudang serta rumah panggung. 

Rumah panggung berfungsi untuk menghindari kerusakan atau kerugian karena 

genangan air ketika terjadi air pasang di sungai (Siswanto, 2009:39-40). Rumah 

Baba Ong Boen Tjit merupakan salah satu bentuk rumah panggung yang terletak di 

Kelurahan 3/4 Ulu Kota Palembang. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara kepada informan 

pada hari minggu, 12 November 2017 tepatnya dirumah bapak Budiman (53 Tahun) 

selaku pemilik rumah Baba Ong Boen Tjit di kelurahan 3/4 Ulu Palembang 

didapatkan data bahwa rumah Baba Ong Boen Tjit merupakan salah satu rumah 

peninggalan bangsa China yang datang dan menetap di Palembang pada zaman 

kerajaan Sriwijaya. Rumah Baba Ong Boen Tjit ini dibangun pada tahun 1705 

Masehi dan pertama kali didirikan oleh orang tua Ong Boen Tjit yang bernama Ong 

Eng Twan. Beliau merupakan saudagar yang berasal dari China dan menetap di 

Palembang untuk berdagang, beliau pun akhirnya menikahi seorang gadis 

keturunan Palembang, dan mereka pun membangun sebuah rumah yang saat ini 

masih tetap ada keberadaannya, yang diberi nama rumah Baba Ong Boen Tjit. 

Rumah Baba Ong Boen Tjit ini merupakan salah satu warisan budaya yang 

menjadi salah satu objek pariwisata di kota Palembang dan mempunyai nilai budaya 

serta kearifan lokal yang perlu dipertahankan dan dilestarikan oleh pemerintah dan 

masyarakat itu sendiri.  

Rumah Baba Ong Boen Tjit ini harus dipertahankan dan dilestarikan 

keberadaannya karena rumah Baba Boen Tjit memiliki keunikkan atau ciri khas 

tersendiri yang tidak dimiliki oleh jenis rumah adat lainnya seperti terdapat 

ornamen ukiran di dalam rumah, terdapat juga lukisan yang bermotif dari 
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perpaduan khas antara budaya Palembang dan budaya China, bentuk bangunan 

rumahnya pun antara perpaduan budaya China dan Palembang yang dilapisi atau 

ditutupi dengan rotan yang disebut “Lampit”, dan juga memiliki tiga tempat 

beribadah yakni orang yang menganut agama islam, buddha dan konghucu.  

Berdasarkan keunikkan yang dimiliki oleh Rumah Baba Ong Boen Tjit, maka  

perlu adanya upaya dari pemerintah dan masyarakat untuk mempertahankan dan 

melestarikan rumah tersebut agar warisan budaya yang telah dimiliki masyarakat 

tidak tenggelam dan menghilang oleh perkembangan zaman. Maka dari itu,  

warisan budaya rumah Baba Ong Boen Tjit menjadi suatu hal yang penting untuk 

dipertahankan keberadaannya agar tidak punah. 

Mempertahankan dan melestarikan rumah Baba Ong Boen Tjit tidak terlepas 

dari peranan pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata proivinsi 

Sumatera Selatan, keluarga Baba Ong Boen Tjit, masyarakat disekitar rumah Baba 

Ong Boen Tjit dan generasi pesona Indonesia (Genpi). Adapun upaya yang 

dilakukan masyarakat secara umum dalam hal mempertahankan warisan budaya 

berupa upaya dari masyarakat sekitar yang ikut berpartisipasi dengan cara ikut serta 

membantu mempertahankan warisan budaya yang telah dimiliki. Salah satu 

organisasi yang diresmikan oleh Dinas Pariwisata yang ikut serta dalam 

mempertahankan rumah Baba Ong Boen Tjit yaitu Generasi Pesona Indonesia 

(Genpi) yang merupakan sebuah komunitas beranggotakan anak-anak muda yang 

aktif melakukan promosi pariwisata melalui media sosial seperti blog, facebook, 

twitter, instagram, path, dan lain-lain. Tujuan Genpi dibentuk adalah untuk 

mencari, memperkenalkan, mempromosikan budaya-budaya yang ada di seluruh 

Indonesia kepada masyarakat lokal maupun masyarakat internasional, serta 

mendukung  program pemasaran pariwisata Indonesia sehingga terjadi percepatan, 

peningkatan dan perluasan capaian promosi pariwisata Indonesia. Genpi berada di 

bawah naungan Kementerian Pariwisata (Kemenpar) Republik Indonesia yang juga 

merupakan program promosi wisata “go digital” yang tengah gencar dilakukan oleh 

Kemenpar sebagai salah satu strategi pemasaran pariwisata Indonesia. Saat ini 

GenPi Sumsel dengan anggotanya sebanyak 210 orang telah mempromosikan 

destinasi wisata yang ada di Sumsel melalui media sosial untuk mengajak 
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masyarakat agar ikut berpartisipasi dalam mempertahankan warisan budaya di kota 

Palembang. 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, seperti yang 

dilakukan oleh Magdalena Lewi (2016) dengan judul “Peranan Kepala Suku dalam 

Mempertahankan Budaya dan Rumah Adat Suku Labe di Manggarai  Barat 

Nusantara Tenggara Timur”. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian ini mengarahkan kepada peran KepalaSuku Labe 

dalam mempertahankan Budaya dan rumah Adat Suku Labe yang telah dimiliki 

agar tidak tenggelam dan menghilang oleh perkembangan zaman. Kepala Suku 

Labe sangat berperan penting dalam mempertahankan Budaya dan rumah adat Suku 

Labe, dengan mengemban tugas dan bertanggungjawab dalam mengelolah seluruh 

masyarakat suku termasuk rumah adat agar situasi dan kondisi keamanan tetap 

terkendali dari berbagai konflik baik yang bersumber dari dalam Suku Labe 

maupun suku lainnya, mengemban tugas dan tanggungjawab memelihara kaidah 

Budaya warisan leluhur agar tetep terjaga dan berkembang sesuai dengan substansi 

kebenarannya agar dapat diwariskan lagi secara turun menurun dari satu generasi 

kegenerasi berikutnya. Masyarakat Suku Labe juga berupaya dengan 

mengembangkan seni Budaya disertai dengan menguatkan nilai-nilai Budaya itu 

sendiri, tidak menghilangkan unsur nilai-nilai sejarah karena nilai-nilai sejarah 

yang ada di Suku Labe merupakan bagian dari kehidupan masyarakat itu sendiri. 

(https://journal.unnes.ac.id)  

Adapun hasil dari penelitian sebelumnya oleh Nainul Khutniah & Veronica 

Eny Iryanti, pada tahun  (2012) dengan judul “Upaya Mempertahankan Eksistensi 

Tari Kridha Jati di sanggar hayu Budaya kelurahan pengkol jepara”. Hasil dari 

penelitianya menunjukan bahwa upaya dalam mempertahankan eksistensi tari 

kridha jati disanggar hayu Budaya kelurahan pengkol kecamatan pengkol 

kabupaten jepara bisa dikatakan “eksis” terkait dengan upaya mempertahankan 

eksistensi tari kridha jati, upaya yang dilakukan oleh sanggar hayu Budaya dengan 

pihak-pihak terkait yaitu tari-tari kridha jati dijadikan materi tetap bahan ajar di 

sanggar hayu Budaya, pementasan dengan mempertahankan kualitas, berusaha 

menampilkan tari kridha jati ketika ada permintaan penawaran pementasan.   
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Pemuda dan Dinas Pariwisata berupaya mempertahankan eksistensi dengan 

menampilkan tari kridha jati dalam even-even Pemuda dan Dinas Pariwisata, 

pementasan pada upacara-upacara penting/ penyambutan tamu, melakukan 

kaderisasi dan penobatan tari kridha jati sebagai tarian khas kota jepara. 

(http://lib.unnes.ac.id) 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kartika Yuliana K. & Rina 

Kurniati, pada tahun (2013) dengan judul “upaya pelestarian kampung Kauman 

Semarang sebagai kawasan wisata Budaya”. Penelitian ini membahas bahwa 

mempertahankan kampung Kaumauntuk tetap dilestariakan nilai Budaya maupun 

sejarahnya, walaupun konsep ini berdasarkan ekonomi, keagamaan, dan sosial 

Budaya, namun juga tetap memperhatikan fisik dari kampung Kauman untuk 

mendukung konsep ini menjadi lebih baik. Fisik kampung Kauman yang masih 

bertahan seperti ciri khas kampung tersebut yang berupa bangunan tradisionalnya 

dan nama-nama kampung yang memiliki sejarah masing-masing. Keadaan fisik 

kampung Kauman yang nyaman juga akan menarik pengunjung untuk ke Kauman, 

dan dengan konsep tersebut membuat pengunjung untuk lebih mendalami 

kebudayaan yang ada di kauman. (http://journal-sI.undip.ac.id). 

Adapun alasan peneliti memilih rumah  Baba Ong Boen Tjit dikarenakan oleh 

beberapa faktor yaitu rumah Baba Ong Boen Tjit ini merupakan rumah peninggalan 

antara akulturasi budaya China dan Palembang, serta menjadi salah satu cagar 

budaya di kota Palembang yang menyimpan situs bersejarah mengenai budaya 

China dan Palembang yang memiliki keunikan seperti bentuk bangunan rumah, 

ornament ukiran dan lukisannya bermotif dari perpaduan khas Palembang dan 

budaya China yang memiliki sejarah tersendiri. Selain itu, masyarakat yang tinggal 

di kelurahan 3/4 ulu ini sebagian besar adalah keturunan Palembang dan hanya 

sedikit yang bekedudukan sebagai keturunan China, masyarakat keturunan China 

memiliki hubungan kekerabatan yang sangat erat dengan masyarakat yang 

mayoritas keturunan Palembang, hal inilah yang membuat masyarakat keturunan 

China membaur dengan masyarakat pribumi dalam satu ruang lingkup yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pendalaman 

melalui penelitian terkait upaya yang dilakukan pemerintah dan masyarakat sekitar 

http://lib.unnes.ac.id/19541/1/2502407020.pdf
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rumah Baba Ong Boen Tjit dalam mempertahankan warisan budaya yang 

diwariskan atau diturunkan oleh generasi sebelum mereka dalam menghadapi 

tantangan global. Sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Upaya 

Pemerintah dan Masyarakat Dalam Mempertahankan Rumah Baba Ong 

Boen Tjit di Kelurahan 3/4 Ulu Palembang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah disampaikan, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah“upaya apa yang dilakukan 

pemerintah dan masyarakat dalam mempertahankan Rumah Baba Ong Boen Tjit di 

Kelurahan 3/4 Ulu Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah disampaikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pemerintah dan masyarakat 

dalam mempertahankan Rumah Baba Ong Boen Tjit di Kelurahan 3/4 Ulu 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengharapkan agar bermanfaat dengan 

baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca 

mengenai warisan budaya yang ada di Kota Palembang dan hal-hal apa saja yang 

dapat dilakukanpemerintah dan masyarakat dalam mempertahankan warisan 

budaya yaitu Rumah Baba Ong Boen Tjit. 

 

 

 

 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

sebagai generasi penerus bangsa mengenai pentingnya warisan budaya sehingga 



21 
 

mereka dapat membantu atau bahkan menjadi pelopor dalam melestariakan warisan 

budaya sekitar. 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian kepada masyarakat 

mengenai arti penting warisan budaya sehingga warisan budaya yang ada dapat 

dipertahankan atau bahkan dilestarikan. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan peneliti bahwa warisan budaya 

yang ada harus dijaga, dipertahankan dan dilestarikan keberadaannya yang tidak 

hanya sebagai warisan namun juga sebagai bukti keberagaman dan kekayaan 

bangsa. 
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